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Abstract. Empowering farmers in Kolaka Timur Regency
through horticultural crop cultivation and organic fertilizer
production aims to enhance farmers' knowledge and skills in
managing agriculture more efficiently and sustainably. This
community service program involves the Maju Bersama
Farmers Group as the main subject and is implemented using a
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A. PENDAHULUAN

La Ode Muh. Munadi, Yamin Yaddi, La Ode Sahaba

participatory approach, where farmers are directly involved in
planning, training, and field mentoring. The activities carried
out include training on modern horticultural cultivation
techniques, organic fertilizer production, and ongoing field
mentoring. The results of the program show an increase Iin
farmers' knowledge regarding efficient farming techniques, as
well as heightened awareness of the importance of using organic
fertilizers. Furthermore, social changes occurred, including the
emergence of local leaders who inspire other farmers and the
formation of new practices within the agricultural system. This
program successtully increased agricultural productivity and
farmers’ well-being in Kolaka Timur Regency, while also
contributing to the development of sustainable agriculture.

Abstrak. Pemberdayaan petani di Kabupaten Kolaka Timur
melalui budidaya tanaman hortikultura dan pembuatan pupuk
organik bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam mengelola pertanian yang lebih
efisien dan ramah lingkungan. Program pengabdian ini
melibatkan Kelompok Tani Maju Bersama sebagai subyek
pengabdian dan dilaksanakan dengan metode partisipatif, di
mana petani terlibat langsung dalam perencanaan, pelatihan,
dan pendampingan. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup
pelatihan teknik budidaya hortikultura modern, pembuatan
pupuk organik, dan pendampingan di lapangan. Hasil
pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
petani mengenai teknik budidaya yang efisien, serta kesadaran
yang lebih tinggi mengenai pentingnya penggunaan pupuk
organik. Selain itu, perubahan sosial juga terjadi, termasuk
munculnya pemimpin lokal yang mampu menginspirasi petani
lainnya, serta terbentuknya pranata baru dalam sistem
pertanian. Program ini berhasil meningkatkan produktivitas
pertanian dan kesejahteraan petani di Kabupaten Kolaka
Timur, serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pertanian.

Pertanian merupakan sektor yang sangat vital dalam perekonomian

Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Sebagian besar masyarakat

Indonesia menggantungkan hidupnya pada sektor ini, dan salah satu subsektor

yang memiliki potensi besar adalah budidaya tanaman hortikultura. Tanaman

hortikultura mencakup berbagai jenis tanaman seperti sayuran, buah-buahan,

dan tanaman obat, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan, tetapi juga

memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Arman et al., 2023; Mitason et al., 2024).

Kabupaten Kolaka Timur, yang memiliki kondisi tanah yang subur dan iklim

tropis yang mendukung berbagai jenis tanaman hortikultura, budidaya
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tanaman hortikultura memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan.
Meskipun demikian, sektor pertanian di daerah ini masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam hal keterbatasan pengetahuan petani mengenai
teknik budidaya yang efisien serta penggunaan pupuk yang tepat.

Kabupaten Kolaka Timur memiliki potensi sumber daya alam yang
sangat mendukung pengembangan sektor pertanian, khususnya hortikultura.
Tanahnya yang subur, curah hujan yang cukup, serta suhu yang stabil
sepanjang tahun membuat wilayah ini sangat ideal untuk berbagai jenis
tanaman hortikultura. Namun, meskipun memiliki potensi, sektor pertanian di
Kolaka Timur belum sepenuhnya dikelola dengan optimal. Banyak petani di
daerah ini masih mengandalkan metode budidaya tradisional yang tidak
memberikan hasil optimal. Selain itu, tingkat penggunaan pupuk organik yang
rendah menjadi masalah lain yang perlu diselesaikan. Padahal, pupuk organik
memiliki banyak keuntungan dalam meningkatkan kesuburan tanah dan hasil
pertanian (Bande et al., 2020; Gusnawaty et al., 2020).

Budidaya hortikultura memiliki peran penting dalam ketahanan pangan
dan perekonomian daerah. Tanaman hortikultura seperti sayuran dan buah-
buahan memiliki permintaan pasar yang tinggi baik di tingkat lokal maupun
regional. Pengembangan sektor ini dapat membantu meningkatkan produksi
pangan yang berkualitas, memperbaiki pendapatan petani, serta membuka
peluang pasar yang lebih luas bagi produk lokal. Meningkatkan kapasitas
petani dalam mengelola usaha hortikultura akan menjadi langkah penting
untuk mendorong ketahanan pangan.

Pupuk organik, yang terbuat dari bahan alami seperti kompos dan pupuk
kandang, berperan penting dalam memperbaiki kualitas tanah dan
meningkatkan hasil pertanian secara jangka panjang (Astarika et al., 2023;
Pagala et al., 2024; Mpia et al., 2025). Penggunaan pupuk organik memberikan
manfaat besar dalam menjaga kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah,
dan meningkatkan keberagaman mikroorganisme tanah yang berfungsi untuk
mendukung pertumbuhan tanaman (Gusnawaty et al., 2020; Bande et al.,

2022). Penggunaan pupuk organik juga dapat mengurangi ketergantungan
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pada pupuk kimia yang berpotensi merusak lingkungan (Leomo et al., 2023;
Rustam et al., 2023).

Petani di Kabupaten Kolaka Timur masih menghadapi sejumlah kendala
yang menghambat perkembangan usaha. Selain terbatasnya pengetahuan
mengenai teknologi pertanian yang efisien, sebagian besar petani di daerah ini
masih mengandalkan metode pertanian tradisional yang kurang efisien dalam
meningkatkan hasil pertanian. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya
pupuk organik, serta keterbatasan akses terhadap teknologi dan pasar,
menjadi faktor penghambat utama dalam meningkatkan produktivitas
pertanian. Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi melalui program
pemberdayaan yang dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kapasitas petani dalam mengelola usaha pertanian.

Pemberdayaan kelompok tani merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola pertanian secara lebih
efisien. Kelompok tani dapat menjadi wadah bagi petani untuk saling berbagi
pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman dalam mengatasi berbagai
tantangan yang dihadapi dalam budidaya hortikultura (Alam et al., 2024;
Adawiyah et al., 2025). Pemberdayaan kelompok tani juga memungkinkan
petani untuk lebih mudah mengakses informasi terkait teknologi terbaru, serta
meningkatkan kemampuan dalam mengelola usaha pertanian yang berbasis
pada kearifan lokal dan teknologi ramah lingkungan (Hisein et al., 2025).
Pemberdayaan Kelompok Tani Maju Bersama di Kabupaten Kolaka Timur,
yang difokuskan pada budidaya hortikultura dan pembuatan pupuk organik,
dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan petani.

Meskipun sudah ada beberapa inisiatif untuk meningkatkan
produktivitas pertanian di Kolaka Timur, masih terdapat kesenjangan yang
dalam hal pengetahuan dan penerapan teknologi pertanian yang efisien.
Banyak petani yang belum memahami sepenuhnya pentingnya penggunaan
pupuk organik dan teknik budidaya modern yang lebih efisien. Oleh karena itu,

kesenjangan ini perlu dijembatani melalui pelatihan dan pendampingan yang
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lebih intensif. Intervensi ini akan membantu petani untuk mengadopsi
teknologi yang ramah lingkungan dan sesuai dengan kebutuhan, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil pertanian dan kesejahteraan.

Pengabdian ini memiliki relevansi yang tinggi karena bertujuan untuk
memberikan solusi praktis dalam memberdayakan petani di Kabupaten Kolaka
Timur, khususnya dalam hal budidaya tanaman hortikultura dan pembuatan
pupuk organik. Menggunakan pendekatan berbasis riset, program
pemberdayaan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada petani mengenai pentingnya teknologi yang tepat guna dan ramah
lingkungan. Selain itu, pengabdian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
terhadap pengembangan pemberdayaan petani dan berorientasi pada
peningkatan kapasitas petani dalam mengelola usaha pertanian.

Sejumlah  penelitian  terdahulu telah  menunjukkan bahwa
pemberdayaan petani melalui pelatihan dan pemberian akses terhadap
teknologi pertanian yang tepat dapat meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan petani. Penelitian oleh Sondari et al.,, (2021) menyebutkan
penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan hasil pertanian dalam jangka
panjang. Selain itu, Mitason et al., (2024) mengungkapkan pengembangan
hortikultura di wilayah pedesaan dapat membuka peluang ekonomi baru bagi
petani dan memperbaiki ketahanan pangan di tingkat lokal.

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk memberdayakan
Kelompok Tani Maju Bersama di Kabupaten Kolaka Timur dengan pelatihan
dalam budidaya tanaman hortikultura dan pembuatan pupuk organik.
Diharapkan, dengan adanya pelatihan 1ini, petani akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan hasil pertanian
mereka dan mendorong penggunaan teknologi yang ramah lingkungan.
Program pemberdayaan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
petani dalam mengelola usaha pertanian mereka secara lebih efisien dan
berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan petani

di Kabupaten Kolaka Timur.
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B. METODE PELAKSANAAN
Proses pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan yang
berbasis pada keterlibatan langsung komunitas, yang bertujuan untuk
memberdayakan Kelompok Tani Maju Bersama di Kabupaten Kolaka Timur
melalui budidaya tanaman hortikultura dan pembuatan pupuk organik.
Metode yang digunakan adalah partisipatif, di mana komunitas tidak hanya
sebagail penerima manfaat tetapi juga sebagai aktor utama dalam perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan. Langkah-langkah berikut ini menggambarkan
secara rincl proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas dalam
pengabdian ini.
1. Subyek Pengabdian
Subyek dari pengabdian ini adalah anggota Kelompok Tani Maju
Bersama yang terdiri dari petani hortikultura yang berada di Kabupaten
Kolaka Timur. Kelompok ini telah diidentifikasi sebagai pihak yang
membutuhkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
budidaya hortikultura yang efisien dan ramah lingkungan, serta dalam
pembuatan pupuk organik.
2. Tempat dan Lokasi Pengabdian
Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Tumbudadio, Kecamatan
Tirawuta, Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. Lokasi
pengabdian difokuskan di desa yang menjadi tempat tinggal Kelompok Tani
Maju Bersama, yang memiliki potensi untuk mengembangkan budidaya
tanaman hortikultura. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan
adanya kebutuhan untuk meningkatkan produktivitas pertanian di Desa
Tumbudadio.
3. Keterlibatan Subyek Dampingan dalam Proses Perencanaan dan
Pengorganisasian Komunitas
Proses perencanaan dilakukan bersama dengan anggota Kelompok
Tani Maju Bersama melalui serangkaian pertemuan yang bertujuan untuk
menggali masalah yang dihadapi petani, serta harapan dan kebutuhan.

Tahap ini, petani dilibatkan langsung dalam perencanaan kegiatan yang
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akan dilaksanakan, seperti pemilihan jenis tanaman hortikultura yang
akan dibudidayakan dan metode pembuatan pupuk organik yang sesuai
dengan kondisi. Hal ini bertujuan agar petani merasa memiliki dan
bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan pengabdian.
4. Metode atau Strategi Riset yang Digunakan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
riset partisipatif, yang melibatkan petani dalam setiap tahapan kegiatan,
dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini
mengutamakan kolaborasi antara tim pengabdian dan petani sebagai mitra
dalam menemukan solusi atas masalah yang ada. Strategi pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman petani mengenai teknik
budidaya hortikultura yang ramah lingkungan dan efisien serta pembuatan
pupuk organik. Data yang dikumpulkan selama kegiatan ini akan
digunakan  untuk  mengevaluasi efektivitas pengabdian dan
mengidentifikasi perubahan yang terjadi pada petani terkait keterampilan
dan pengetahuan yang diperoleh.
5. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat
Pengabdian ini akan dilakukan dalam beberapa tahapan, yang meliputi:
a. Persiapan dan Perencanaan
1) Pengumpulan data awal mengenai kondisi pertanian di Kabupaten
Kolaka Timur.
2) Identifikasi masalah yang dihadapi petani, terutama dalam hal
budidaya tanaman hortikultura dan penggunaan pupuk organik.
3) Pembentukan tim pengabdian dan koordinasi dengan Kelompok Tani
Maju Bersama untuk menetapkan jadwal dan lokasi kegiatan.
b. Pelatihan dan Pendampingan
1) Pelatihan tentang teknik budidaya tanaman hortikultura yang
efisien dan ramah lingkungan.
2) Pelatihan mengenai pembuatan pupuk organik dan pengelolaan

limbah pertanian untuk dijadikan pupuk.
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3) Pendampingan langsung di lapangan untuk menerapkan teknik yang
telah dipelajari.
c. Implementasi Teknologi
1) Penerapan teknologi tepat guna dalam budidaya hortikultura dan
pembuatan pupuk organik.
2) Pengawasan dan evaluasi terhadap penerapan teknik budidaya yang
diajarkan.
d. Evaluasi dan Pelaporan
1) Evaluasi hasil pelaksanaan kegiatan, termasuk peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petani.
2) Penyusunan laporan akhir yang memuat temuan dan rekomendasi

untuk pengembangan lebih lanjut.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengabdian masyarakat ini1 berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu pemberdayaan Kelompok Tani Maju Bersama di Kabupaten
Kolaka Timur melalui budidaya tanaman hortikultura yang efisien dan ramah
lingkungan serta pembuatan pupuk organik. Beberapa dinamika penting
terjadi selama pelaksanaan kegiatan, yang mencakup ragam kegiatan yang
dilakukan, bentuk aksi teknis, serta dampak sosial yang muncul sebagai hasil
dari pendampingan ini.

Kegiatan pengabdian dimulai dengan sesi perencanaan dan identifikasi
masalah bersama dengan anggota Kelompok Tani Maju Bersama. Berdasarkan
hasil identifikasi, sejumlah tantangan yang dihadapi petani terkait budidaya
hortikultura dan penggunaan pupuk organik berhasil ditemukan, seperti
keterbatasan pengetahuan tentang teknik budidaya modern, serta rendahnya

pemahaman mengenal manfaat dan cara pembuatan pupuk organik.
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Gambar 1. Sosialisasi, Pembuatan Pupuk, dan Budidaya Hortikultura

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk sesi teori dan praktik
langsung. Petani diajarkan tentang teknik budidaya tanaman hortikultura
yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta cara pembuatan pupuk organik
yang terjangkau dan mudah diterapkan. Pelatihan ini dilakukan dengan
pendamping kegiatan atau praktisi berpengalaman. Kegiatan pendampingan
di lapangan juga dilakukan secara intensif untuk memastikan bahwa petani
dapat mengimplementasikan teknik yang telah dipelajari. Selain itu, selama
proses pendampingan, petani juga diberikan pembekalan terkait cara
mengelola limbah pertanian menjadi pupuk organik yang berguna.

Bentuk-bentuk aksi program yang dilakukan dalam rangka pemecahan
masalah komunitas mencakup:

1. Pelatihan Terhadap Teknik Budidaya: Petani diajarkan cara yang lebih
efisien dalam mengelola tanaman hortikultura, termasuk pengelolaan irigasi

yang lebih hemat air dan teknik pemupukan.
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2. Pembuatan Pupuk Organik: Petani didorong untuk membuat pupuk
organik sendiri dengan menggunakan bahan-bahan lokal seperti kompos
dan pupuk kandang.

3. Pendampingan Berkelanjutan: Setelah pelatihan, petani mendapatkan
pendampingan langsung untuk memastikan bahwa mereka dapat
mengimplementasikan teknik yang telah dipelajari secara efektif.

Sebagai hasil dari program pengabdian ini, beberapa perubahan sosial
yang mulal muncul, antara lain:

a. Petani mulai mengadopsi praktik yang lebih terorganisir, dengan
pengelolaan yang lebih efisien, yang sebelumnya tidak ada dalam budaya
pertanian tradisional mereka.

b. Sebelum pengabdian ini, sebagian besar petani masih mengandalkan
metode budidaya konvensional dan penggunaan pupuk kimia. Setelah
pelatihan dan pendampingan, terjadi perubahan perilaku petani yang lebih
terbuka terhadap teknologi pertanian yang ramah lingkungan.

c. Proses pengabdian ini, munculnya pemimpin yang dapat memotivasi dan
menginspirasi petani lainnya menjadi salah satu hasil yang sangat
diharapkan. Pemimpin lokal ini tidak hanya memiliki pengetahuan yang
lebih baik dalam bidang pertanian, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
membimbing petani lainnya dalam mengimplementasikan praktik-praktik
baru yang telah dipelajari.

d. Melalui pemberdayaan kelompok tani ini, tercipta kesadaran baru di
kalangan petani mengenai pentingnya keberlanjutan pertanian dan
pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik. Pengetahuan yang
diperoleh, petani mulai memahami bahwa mereka dapat menghasilkan
lebih banyak dengan cara yang lebih ramah lingkungan dan lebih efisien.

Berdasarkan temuan, pengabdian ini berhasil mencapai tujuannya
untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai teknik budidaya
hortikultura yang lebih ramah lingkungan dan meningkatkan kualitas pupuk
yang digunakan. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang

menunjukkan bahwa pelatihan yang berbasis pada teknologi tepat guna dapat
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meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani (Rahman et
al., 2021; Sangadji et al., 2023).

Teori perubahan sosial yang relevan untuk mendiskusikan hasil
pengabdian ini adalah teori pemberdayaan komunitas, yang berfokus pada
upaya untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada individu dan
kelompok agar dapat meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola
sumber daya yang ada secara mandiri (Sasmita et al., 2022; Pagala et al., 2024).
Pengabdian ini, proses pemberdayaan telah menciptakan perubahan dalam
pola pikir petani, yang sebelumnya mengandalkan cara-cara tradisional,
menjadi lebih terbuka terhadap pendekatan baru yang berbasis pada teknologi
pertanian ramah lingkungan.

Pengabdian Suwardji et al., (2024) menunjukkan bahwa penggunaan
pupuk organik dalam budidaya hortikultura dapat meningkatkan hasil
pertanian, terutama dalam jangka panjang, karena pupuk organik
meningkatkan kesuburan tanah dan keberagaman mikroorganisme yang
mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu, Elfis et al., (2025) dalam
pengabdiannya juga mengungkapkan bahwa pengembangan hortikultura di
pedesaan yang melibatkan teknologi tepat guna dapat membuka peluang
ekonomi baru bagi petani dan meningkatkan ketahanan pangan.

Salah satu temuan penting dalam pengabdian ini adalah terbentuknya
struktur sosial yang lebih kohesif di antara petani. Sebelum pengabdian, petani
di Kabupaten Kolaka Timur cenderung bekerja secara individual dengan
pendekatan yang sangat terbatas pada pengetahuan tradisional. Namun,
setelah dilaksanakan pelatihan dan pendampingan, petani mulai saling
berbagi pengetahuan dan membentuk komunitas yang lebih solid. Hal ini
sesual dengan teori pemberdayaan komunitas yang menyatakan bahwa
kolaborasi dan berbagi pengetahuan dapat memperkuat ketahanan sosial dan

ekonomi suatu komunitas (Arman et al., 2023; Hadiyanti et al., 2025).
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D. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat ini telah berhasil memberikan dampak positif,
baik dalam aspek pengetahuan maupun perubahan sosial di kalangan petani.
Pemberdayaan Kelompok Tani Maju Bersama melalui budidaya hortikultura
yang efisien dan ramah lingkungan serta pembuatan pupuk organik telah
membuka peluang untuk meningkatkan hasil pertanian dan kesejahteraan.
Adanya perubahan perilaku, munculnya pemimpin lokal, dan terciptanya
pranata baru dalam pertanian, pengabdian ini telah berhasil menciptakan
transformasi sosial yang penting bagi pengembangan pertanian yang di

Kabupaten Kolaka Timur.
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